JURNAL AGROTEK TROPIKA

Vol. 13, No. 2, pp. 329-336, Mei 2025 DOI: http://dx.doi.org/10.23960/jat.v13i2.6586

Jurnal Agrotek Tropika

Journal homepage: https://jurnal.fp.unila.ac.id/index.php/JA

P-ISSN: 2337-4993
E-ISSN: 2620-3138

PENERAPAN PCA GUNA MEMPEROLEH KARAKTER PENANDA SELEKSI
JAGUNG HIBRIDA TOLERAN NITROGEN RENDAH

PCA APPLICATION TO OBTAIN CHARACTER SELECTION MARKERS OF
LOW NITROGEN TOLERANT HYBRID MAIZE

Slamet Bambang Priyanto, Suwarti*, Karlina Syahruddin, Roy Efendi

Pusat Riset Tanaman Pangan, Badan Riset dan Inovasi Nasional, Bogor Indonesia
*Corresponding Author. E-mail address: suwa023@brin.go.id

PERKEMBANGAN
ARTIKEL:
Diterima: 20 Desember 2022

Direvisi: 6 November 2024
Disetujui: 2 Januari 2025

KEYWORDS:

Indirect selection, low
nitrogen, PCA.

KATA KUNCI:

Nitrogen rendah, PCA, seleksi
tidak langsung.

© 2025 The Author(s).
Published by Department of
Agrotechnology, Faculty of
Agriculture, University of
Lampung.

ABSTRACT

Indirect selection can utilize secondary characters as a way to improve the efficiency of grain
yield selection in hybrid maize plants under low Nitrogen (N) land conditions. This study aimed
to obtain secondary characters for indirect selection of hybrid maize grain yield under low-N
conditions. A total of 39 hybrid maize genotypes were tested using split plot design repeated
twice with 3 levels of fertilizer doses (no fertilizer, 100 and 200 kg N ha-1) planted at the Bajeng
Farm of Balitsereal from August 2019 to December 2019. The observed variables included
agronomic components and yield components. Indirect selection of corn grain yield at low N
used Principal Component Analysis and correlation to determine secondary characters. The
results showed that some secondary characters such as plant height, cob height, male flowering
age, female flowering age, cob diameter, number of kernels per row, harvest cob weight, seed
yield and Harvest Index could be used for indirect selection of maize hybrids with low N
tolerance.

ABSTRAK

Seleksi tidak langsung dapat memanfaatkan karakter sekunder sebagai jalan untuk
meningkatkan efisiensi seleksi hasil biji pada tanaman jagung hibrida di kondisi lahan yang
rendah Nitrogen (N). Penelitian ini bertujuan memperoleh karakter sekunder untuk seleksi
tidak langsung hasil biji jagung hibrida dengan kondisi rendah Nitrogen. Sebanyak 39 genotipe
jagung hibrida diuji menggunakan rancangan petak terbagi yang diulang 2 kali dengan 3 taraf
dosis pupuk (tanpa pupuk, 100 dan 200 kg N ha-1) yang ditanam di Kebun Bajeng Balitsereal
dari bulan Agustus 2019 sampai dengan Desember 2019. Variabel yang diamati meliputi
komponen agronomis dan komponen hasil. Seleksi tidak langsung hasil biji jagung pada N
rendah menggunakan Analisis Komponen Utama dan korelasi untuk menentukan karakter
sekunder. Hasil uji memperlihatkan beberapa karakter sekunder seperti tinggi tanaman, tinggi
letak tongkol, umur berbunga jantan, umur berbunga betina, diameter tongkol, jumlah biji per
baris, bobot tongkol panen, rendemen biji dan Harvest Index yang dapat digunakan untuk
seleksi tidak langsung jagung hibrida toleransi terhadap N rendah.
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1. PENDAHULUAN

Jagung hibrida lebih disukai oleh petani untuk dibudidayakan saat ini, Hal ini disebabkan
jagung hibrida memiliki penampilan yang seragam dan hasil yang lebih tinggi (Biba, 2016). Jagung
hibrida dikembangkan bedasarkan pada prinsip heterosis, yaitu kondisi di mana keturunan hasil
persilangan menunjukkan vigor yang lebih baik dibandingkan kedua (Birchler, 2015; Hochholdinger
and Baldauf, 2018). Varietas jagung hibrida umumnya dirancang untuk lahan optimal agar
menghasilkan panen yang maksimal. Menurut Syafruddin (2015) dan Efendi et al., (2017) diperlukan
nitrogen sebanyak 180-250 kg per hektar untuk menghasilkan panen jagung hibrida sebesar 11-14
ton per hektar. Jika ditanam pada kondisi suboptimal seperti kadar nitrogen yang rendah,
produktivitasnya akan menurun. Penurunan hasil akibat kekurangan N dapat berkisar antara 10-
50% dibandingkan dengan kondisi optimal (Ajala et al., 2018), dan bahkan dapat mencapai 67,13%
(Herawati et al., 2018).

Nitrogen (N) adalah salah satu unsur esensial pada jagung. Menurut Banziger et al. 2000) dan
Demari et al. (2016) peran N dalam proses metabolisme tanaman antara lain adalah sebagai bahan
utama yang menyusun enzim, ATP, NADH, NADPH, inti sel dan protein. Selain itu sebagian besar
kandungan klorofil yang penting dalam proses fotosisntesis merupakan unsur N. Kondisi kahat N
mengakibatkan pengurangan jumlah dan panjang sel pada zona pembelahan daun akibat fotosintat
lebih dialokasikan ke akar (Mu et al, 2018). Hal ini bisa mengurangi laju dan durasi ekspansi area
daun (Sangoi et al, 2001; Andrade et al, 2002; Onasanya et al., 2009). Berkurangnya area daun akan
berpengaruh pada laju fotosintesis, hal tersebut dapat berpengaruh pada menurunnya fotosintat
yang selanjutnya berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi jagung.

Salah satu fase krusial dalam merakit jagung toleran N rendah adalah seleksi. Seleksi sangat
menentukan keberhasilan proses pemuliaan tanaman. Seleksi karakter hasil biji pada kondisi
tercekam dapat dilakukan secara langsung, namun acapkali kurang efisien. Hal ini karena
heritabilitas hasil biji rendah pada kondisi tercekam (Lubis et al., 2014). Efisiensi seleksi hasil biji
pada kondisi N rendah dapat dinaikkan dengan penggunaan karakter sekunder untuk seleksi tidak
langsung (Lu et al, 2011). Penentuan karakter tanaman yang toleran terhadap N rendah dapat
dilakukan melalui pengamatan berbagai variabel morfologi yang terkait dengan toleransi terhadap
N rendah. Karakter lebar daun, umur berbunga jantan, panjang daun, persentase tongkol abnormal,
panjang tongkol, diameter tongkol, dan rendemen biji merupakan karakter yang dapat digunakan
untuk seleksi tidak langsung hasil biji pada kondisi N rendah (Herawati et al., 2018). Selain karakter
tersebut, masih perlu lagi dieksplorasi sifat lain yang bisa digunakan sebagai karakter penanda
toleransi terhadap N rendah agar seleksi mudah dilaksanakan.

Salah satu teknik guna mengeksplorasi karakter penanda toleransi terhadap N rendah dengan
Principal Component Analysis (PCA). PCA merupakan salah satu teknik multivariat yang mereduksi
dimensionalitas variabel asli yang berkorelasi tinggi menjadi variabel yang saling independen
(Jollite, 2002). Salah satu kelebihan PCA adalah dapat digunakan dalam seluruh macam data dan
bidang penelitian. PCA oleh Olowe et al, (2013) digunakan untuk menginvestigasi resistensi
berbagai genotipe jagung terhadap lingkungan stres kekeringan dan serangan hama. Cirilo et al.
(2009), Kumar et al, (2013) dan Ogunniyan and Olakojo (2014) menggunakan PCA untuk
mengevaluasi toleransi aksesi jagung terhadap kondisi N rendah dan karakter utama yang
berpengaruh pada variasinya. Kehandalan PCA inilah yang menjadi pertimbangan penggunaannya
dalam mengevaluasi karakter yang terkait dengan kondisi N rendah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memperoleh karakter sekunder yang dapat diterapkan dalam seleksi tidak langsung hasil biji
jagung pada kondisi N rendah. Informasi yang didapatkan bisa digunakan sebagai dasar dalam
seleksi jagung toleran N rendah.
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2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun percobaan Bajeng Balai Penelitian Tanaman Serealia
(BALITSER) dimulai bulan Agustus sampai Desember 2019. Perlakuan menggunakan rancangan
lingkungan petak terbagi dengan petak utama taraf pupuk N dan anak petak genotipe jagung dengan
ulangan 2 kali. Taraf pupuk N yang digunakan adalah NO (tanpa nitrogen), N1 (Nitrogen rendah =100 kg
N hal) dan N2(Nitrogen normal=200 kg N ha-'1). Bahan genetik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 39 genotipe jagung hibrida hasil persilangan galur-galur toleran nitrogen rendah dengan korelasi
genetik yang dibawah 0.5.

Setiap plot dibagi dalam 4 baris tanaman berukuran 5 x 1,4 m dengan jarak tanam 70 x 20 cm.
Pemeliharaan pertanaman mengikuti rekomendasi dari Kementrian Pertanian dan disesuaikan
dengan kondisi di lapangan (Kementerian Pertanian, 2016). Perlakuan NO tidak diberi pupuk N.
perlakuan N1, pupuk diberikan 10 Hari setelah tanam (HST) dengan dosis 100 kg N ha-1. Perlakuan
N2 pemberian pupuk dilakukan dua kali yaitu pada 10 HST dan 35 HST dengan takaran masing-
masing 100 kg N hal. Pemberian pupuk P dan K adalah pada 10 HST untuk semua perlakuan N
dengan takaran masing-masing 60 kg ha-1.

Karakter yang diamati adalah jumlah daun, jumlah buku, panjang buku, tinggi tanaman, tinggi
letak tongkol, diameter batang, soil plant analyses development (SPAD), panjang daun, lebar daun,
luas daun, senescence (rasio daun kering terhadap daun total) pada umur 70 hari setelah tanam (hst),
senescence pada umur 80 hst, umur berbunga jantan, umur berbunga betina, Anthesis Silking
Interval, sudut daun, panjang dan bobot tongkol panen, jumlah baris per tongkol, jumlah biji per
baris, jumlah tongkol panen, rendemen biji, kadar air panen, hasil, bobot 100 biji dan Harvest Index.

Pengamamatan karakter pertumbuhan dilaksanakan pada 85 HST pada sepuluh sampel
tanaman. Panen dilakukan pada dua baris tengah tanaman pada 105 HST, di mana lapisan hitam pada
pangkal biji muncul, yang menunjukkan bahwa biji telah matang secara fisiologis. Panen dilakukan
pada dua baris tengah setiap plot. Komponen hasil diamati pada sepuluh sampel tongkol. Hasil (Y)
dikoreksi menjadi 15% kadar air dan dikonversi ke t/ha. Timbangan digital digunakan untuk
menimbang hasil setiap genotipe. Analisa PCA dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16.0.
Jumlah Principal Component (PC) utama menggunakan nilai eigen value yang lebih dari satu (Jollite,
2002; Hair Jr. et al, 2014). Karakter pada tiap taraf pemupukan N menggunakan nilai loading factor
yang lebih dari 0,7 (Kaiser, 1974).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kontribusi keragaman suatu variabel terhadap keragaman total dari kombinasi linier variabel
asli menjadi nilai PCA. PCA1 adalah keragaman terbesar dari variabel uji kemudian diikuti oleh PCA2
dan seterusnya.

Tabel 1. Nilai Eigen Value Value dan Total Keragaman yang Dapat Dijelaskan Masing-Masing PCA
pada Tiap Taraf Pemupukan.

0 Kg N hat 100 Kg N hat 200 Kg N hat
PCA  Eigen Keragaman Eigen Keragaman Eigen Keragaman
wﬂue Keragaman Kurr?ulatif wﬂue Keragaman Kumgulatif wﬂue Keragaman Kurr%ulatif
1 9,73 36,02 36,02 10,30 38,15 38,15 12,21 45,23 45,23
2 3,43 12,68 48,71 3,87 14,34 52,49 3,01 11,15 56,38
3 2,48 9,20 57,90 2,41 8,93 61,42 1,85 6,87 63,24
4 2,19 8,11 66,01 1,86 6,90 68,32 1,52 5,62 68,87
5 1,55 5,73 71,74 1,42 5,28 73,60 1,30 4,82 73,68
6 1,34 4,95 76,69 1,05 3,90 77,49 1,12 4,15 77,83
7 1,15 4,24 80,93
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Tabel 2. Nilai Loading Factor Variabel pada Pemupukan 0 kg N ha-1.

. PCA
Variabel 1 > 3 4 z e 7
Jumlah Daun 0,67 0,35 -0,40 0,09 0,15 0,15 0,17
Jumlah Buku 0,87 0,09 -0,23 0,17 0,10 0,18 0,02
Panjang Buku -0,42 0,15 0,69 -0,34 -0,27 0,06 -0,07
Tinggi Tanaman 0,72 0,30 0,38 -0,08 -0,15 0,31 0,00
Tinggi letak tongkol 0,75 0,35 0,09 -0,05 0,21 0,29 -0,06
SPAD 0,22 0,44 -0,25 -0,38 -0,53 0,09 -0,19
Diameter Batang 0,29 0,63 -0,06 0,07 -0,12 -0,23 -0,14
Panjang Daun 0,32 0,46 0,36 -0,52 0,32 0,11 0,21
Lebar Daun 0,36 0,48 0,16 0,13 0,16 -0,59 0,14
Luas Daun 0,40 0,57 0,36 -0,35 0,33 -0,20 0,24
Senescence 70 hst -0,43 -0,02 0,61 0,23 0,39 0,11 -0,28
Senescence 80 hst -0,60 -0,16 0,50 0,24 0,29 -0,13 -0,17
Sudut Daun -0,09 -0,07 0,28 0,73 -0,03 0,19 0,04
Umur Berbunga Jantan -0,83 0,34 -0,06 0,08 -0,10 0,08 0,06
Umur Berbunga Betina -0,78 0,31 0,03 0,18 -0,18 0,16 0,32
Anthesis Silking Interval 0,15 -0,09 0,25 0,29 -0,21 0,21 0,72
Panjang Tongkol 0,47 0,35 0,37 0,39 -0,45 -0,14 -0,11
Diameter Tongkol 0,74 -0,15 -0,20 0,16 0,10 -0,29 0,12
Jumlah baris per tongkol 0,54 -0,59 -0,06 -0,25 -0,03 -0,19 0,13
Jumlah Biji per baris 0,73 0,03 0,31 0,22 -0,42 -0,09 -0,11
Jumlah Tongkol Panen 0,69 -0,32 0,11 0,12 0,21 0,21 0,10
Bobot Tongkol Panen 0,90 0,01 0,07 0,00 0,06 0,16 -0,22
Rendemen biji 0,71 -0,45 0,18 0,04 -0,09 0,11 0,04
Kadar Air Panen -0,30 0,43 -0,36 0,20 0,25 0,39 -0,16
Hasil 0,90 -0,05 0,09 -0,02 0,00 0,17 -0,22
Bobot 100 biji 0,21 0,54 -0,24 0,60 0,12 -0,19 -0,05
Harvest Index 0,72 -0,42 0,11 0,08 0,04 -0,19 -0,06

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai eigen value lebih dari 1 pada tanpa pemupukan adalah tujuh
PCA. Total keragaman yang dapat dijelaskan ketujuh PCA tersebut adalah 80,93%. Jumlah PCA
dengan eigen value lebih dari 1 dipemupukan pemupukan 100 kg N ha-1 adalah enam PCA demikian
pula pada pemupukan 200 kg N ha-l. Keragaman kumulatif keenam PCA tersebut pada pemupukan
100 dan 200 kg N hat berturut-turut adalah 77,49 % dan 77,83%. Korelasi antara variabel lama dan
variabel baru dinyatakan dalam loading factor. Nilai loading factor mencerminkan korelasi antara
variabel dengan PCA yang terbentuk (Johnson & Wichern, 2007). Keeratan hubungan variabel
terhadap PCA yang terbentuk ditunjukkan dengan semakin tinggi nilai loading.

Pada

Tabel 2 terlihat tanpa pemupukan terdapat 13 variabel dengan loading factor lebih dari 0,7
yang terbagi dalam 3 PCA. Pada PCA 1 terdapat 11 variabel yaitu jumlah buku, tinggi tanaman, tinggi
letak tongkol, umur berbunga jantan dan betina, diameter tongkol, jumlah biji per baris, bobot
tongkol panen, rendemen biji, hasil biji dan Harvest Index. Nilai loading factor sudut daun lebih dari
0,7 pada PCA 4 sedangkan Anthesis Silking Interval nilai loading factor lebih dari 0,7 pada PCA 7.

Kesalahan! Sumber referensi tidak ditemukan. menerangkan bahwa terdapat lima belas
variabel dengan loading factor lebih dari 0,7 dengan pemberian pupuk N 100 kg ha'! yang terdapat
pada PCA1 dan PCAZ2. Variabel tinggi letak tongkol, tinggi tanaman, panjang daun, luas daun, umur
berbunga jantan dan betina, jumlah biji per baris, jumlah tongkol panen, bobot dan diameter tongkol
panen, rendemen biji, hasil biji serta Harvest Index menunjukkan loading factor lebih dari 0,7 pada
PCA 1. Selanjutnya pada PCA 2 dengan nilai loading factor lebih dari 0,7 hanya dimiliki variabel bobot
100 biji.

Nilai loading factor variabel di setiap PCA dengan menggunakan 200kg ha-l pupuk N dapat
dilihat pada Tabel 4. Variabel tinggi letak tongkol, tinggi tanaman, panjang dan luas daun, umur
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berbunga jantan dan betina, diameter tomgkol, jumlah biji per baris, jumlah tongkol panen, bobot
tongkol panen, rendemen biji, hasil biji dan Harvest Index menunjukkan loading factor lebih dari 0,7
pada PCA 1. Bobot 100 biji yang memiliki nilai loading factor lebih dari 0,7 pada PCA 2.

Loading factor dapat juga menunjukkan keragaman yang terdapat pada masing-masing taraf
pemupukan. Variabel sudut daun dan Anthesis Silking Interval menunjukkan karagaman tinggi
hanya pada tanpa pemupukan, sedangkan panjang daun hanya pada pemupukan 100 kg N ha-l.
Variabel jumlah buku menunjukkan keragaman tinggi pada tanpa pupuk dan 200 kg ha! pupuk N.
Keragaman tinggi variabel luas daun, jumlah tongkol panen, bobot 100 biji terlihat pada penggunaan
100 kg ha't dan 200 kg ha-! pupuk N.

Terdapat 10 variabel yang menunjukkan adanya keragaman yang tinggi baik pada tanpa
pemupukan, 100 kg hal! maupun 200 kg ha-! pupuk N. Variabel tersebut adalah umur berbunga
jantan dan betina, tinggi tanaman, tinggi letak tongkol dan bobot tongkol panen, rendemen biji, hasil
pada kadar air panen 15% dan Harvest Index. Dengan tingginya keragaman pada variable tersebut
artinya variabel tersebut dapat digunakan sebagai karakter seleksi secara tidak langsung untuk
toleransi terhadap nitrogen.Suatu variabel bisa digunakan sebagai variabel seleksi tidak langsung,
namun harus memenuhi syarat tertentu. Menurut Banziger et al. (2000), syarat seleksi tidak
langsung suatu karakter yaitu: keragamannya tinggi, berkorelasi tinggi terhadap hasil, mudah cepat
dan murah untuk diamati.

Tabel 3. Nilai Loading Factor Variabel pada Pemupukan 100 kg N ha-1.

. PCA
Variabel 1 > 3 2 z e
Jumlah Daun 0,49 0,48 0,48 0,27 -0,15 0,02
Jumlah Buku 0,50 0,42 0,46 0,12 -0,06 -0,21
Panjang Buku 0,63 0,11 -0,28 -0,41 0,36 -0,08
Tinggi Tanaman 0,78 0,29 -0,01 -0,28 0,25 -0,18
Tinggi letak tongkol 0,77 0,35 0,16 -0,11 -0,10 -0,01
SPAD 0,23 0,60 -0,53 0,06 -0,13 -0,18
Diameter Batang 0,25 0,35 -0,03 0,69 -0,13 -0,11
Panjang Daun 0,72 0,11 -0,01 0,26 0,29 -0,15
Lebar Daun 0,52 0,18 -0,06 0,39 0,44 0,16
Luas Daun 0,76 0,17 -0,04 0,35 0,41 -0,04
Senescence 70 hst -0,09 -0,52 0,63 0,18 0,08 0,02
Senescence 80 hst -0,26 -0,60 0,57 0,20 0,05 -0,12
Sudut Daun -0,08 0,21 0,56 -0,40 0,08 -0,40
Umur Berbunga Jantan -0,81 0,36 0,13 -0,03 -0,11 -0,13
Umur Berbunga Betina -0,74 0,30 0,31 -0,19 0,21 0,05
Anthesis Silking Interval 0,27 -0,16 0,31 -0,28 0,59 0,35
Panjang Tongkol 0,55 0,39 -0,02 -0,18 0,02 -0,14
Diameter Tongkol 0,71 0,12 0,00 -0,28 -0,22 0,45
Jumlah baris per tongkol 0,45 -0,58 -0,23 0,28 0,01 0,20
Jumlah Biji per baris 0,88 -0,05 0,00 -0,11 -0,07 -0,07
Jumlah Tongkol Panen 0,81 -0,20 0,29 0,04 -0,10 -0,08
Bobot Tongkol Panen 0,90 -0,02 0,16 0,03 -0,23 0,12
Rendemen biji 0,70 -0,53 0,05 -0,19 -0,24 -0,14
Kadar Air Panen -0,35 0,53 0,28 0,23 0,00 0,30
Hasil 0,92 -0,11 0,12 0,00 -0,23 0,05
Bobot 100 biji -0,04 0,73 0,27 -0,19 -0,18 0,40
Harvest Index 0,81 -0,35 0,00 -0,15 -0,16 0,08
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Tabel 3. Nilai Loading Factor Variabel pada Pemupukan 200 kg N ha-1.

. PCA
Variabel 1 5 3 4 5 6
Jumlah Daun 0,69 0,57 -0,07 -0,11 -0,06 -0,01
Jumlah Buku 0,80 0,44 -0,08 -0,05 0,08 -0,06
Panjang Buku 0,40 -0,39 0,43 -0,11 -0,58 0,18
Tinggi Tanaman 0,81 -0,03 0,30 -0,12 -0,38 0,11
Tinggi letak tongkol 0,74 0,14 0,17 -0,18 -0,07 0,02
SPAD 0,50 -0,26 0,10 -0,10 0,22 -0,36
Diameter Batang 0,18 0,16 0,04 0,57 -0,51 -0,07
Panjang Daun 0,63 -0,14 0,19 0,41 -0,19 -0,14
Lebar Daun 0,67 0,08 0,16 0,37 0,36 0,03
Luas Daun 0,76 -0,05 0,21 0,49 0,10 -0,08
Senescence 70 hst -0,62 -0,04 0,26 0,31 0,16 0,38
Senescence 80 -0,61 -0,28 0,28 0,18 0,19 0,43
Sudut Daun -0,07 0,17 0,60 -0,26 0,21 -0,30
Umur Berbunga Jantan -0,86 0,23 0,20 -0,01 -0,15 -0,19
Umur Berbunga Betina -0,83 0,14 0,39 -0,10 -0,08 -0,10
Anthesis Silking Interval 0,29 -0,33 0,50 -0,23 0,23 0,31
Panjang Tongkol 0,66 0,03 0,50 0,16 0,14 -0,24
Diameter Tongkol 0,74 0,38 -0,03 0,06 0,06 0,19
Jumlah baris per tongkol 0,62 -0,37 -0,33 0,29 0,09 -0,04
Jumlah Biji per baris 0,87 -0,22 0,12 -0,03 0,06 -0,19
Jumlah Tongkol Panen 0,79 0,09 -0,01 -0,24 -0,11 0,33
Bobot Tongkol Panen 0,85 0,34 -0,09 -0,02 0,08 0,23
Rendemen biji 0,78 -0,36 -0,03 -0,05 0,20 0,00
Kadar Air Panen -0,47 0,66 0,07 0,25 0,03 0,05
Hasil 0,89 0,24 -0,09 -0,03 0,08 0,21
Bobot 100 biji 0,05 0,89 0,21 -0,09 0,00 0,01
Harvest Index 0,79 -0,21 -0,18 -0,24 -0,16 -0,09

Tabel 4. Nilai Korelasi Variabel terhadap Hasil pada Tiap-Tiap Taraf Pemupukan N.

Korelasi pada pemupukan

Variabel 0Kg N ha'l 100 Kg N ha'l 200 Kg N ha'l
Tinggi Tanaman 0,69** 0,59** 0,67**
Tinggi letak tongkol 0,71** 0,68** 0,63**
Umur berbunga jantan -0,76** -0,76** -0,75**
Umur berbunga betina -0,74** -0,73** -0,75**
Diameter tongkol 0,58** 0,69** 0,77**
Jumlah biji per baris 0,68** 0,81** 0,69**
Bobot tongkol panen 0,99** 0,99** 0,99**
Rendemen biji 0,71** 0,72** 0,65**
Harvest Index 0,61** 0,79** 0,64**

Variabel tinggi tanaman, umur berbunga jantan dan betina, diameter tongkol, tinggi letak
tongkol, jumlah biji per baris, bobot tongkol panen, rendemen biji, dan Harvest Index selain memiliki
keragaman tinggi pada tiap tingkat taraf pemupukan N juga memiliki nilai korelasi yang tinggi
terhadap hasil. Nilai korelasi variabel tersebut terhadap hasil menunjukkan nilai sangat nyata pada
tiap pemupukan N. Mayoritas variabel berkorelasi positif terhadap hasil biji kecuali umur berbunga
jantan dan betina. Berkorelasi positif berarti bahwa perubahan pada suatu variabel akan diikuti
dengan perubahan terhadap variabel lain yang selaras. Korelasi negatif bermakna bahwa jika terjadi
perubahan pada suatu variabel akan diikuti perubahan hasil dengan arah yang berlawanan terhadap
variabel yang lain (Bewick et al., 2003). Nilai korelasi yang bernilai sangat nyata ini menunjukkan
bahwa karakter-karakter ini sangat nyata berkorelasi terhadap peningkatan hasil hibrida jagung
dengan taraf pemberian nitrogen yang diberikan.
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4. KESIMPULAN

Karakter yang bisa digunakan sebagai seleksi tidak langsung toleransi terhadap N rendah
adalah tinggi tanaman, tinggi letak tongkol, umur berbunga jantan, umur berbunga betina, diameter
tongkol, jumlah biji per baris, bobot tongkol panen, rendemen biji dan Harvest Index karena memiliki
nilai korelasi yang sangat nyata terhadap hasil jagung hibrida yang ditanam pada dosis nitrogen tertentu.
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